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Pendahuluan

Tiktok tidak lagi digunakan oleh mahasiswa untuk menikmati
waktu luang. Mereka telah berubah menjadi pengguna aktif
media Tiktok. Pengguna TikTok menikmati berbagai macam
konten dan bahkan meniru bahasa yang sedang viral atau
populer dan menerapkannya di kegiatan mereka sehari-hari
karena banyaknya konten yang disajikan, yang dapat
mengubah cara mereka berkomunikasi. Mereka cenderung
menggunakan media Tiktok terus menerus dan hal itu merubah
kebiasaan yang telah dimiiliki (Zahroh, 2023). 
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Pendahuluan

- Penelitian ini menarik untuk diteliti karena ingin meneliti bahasa
populer di media tiktok, karena bahasa yang digunakan di 
TikTok sering kali mencerminkan tren sosial dan budaya terkini. 
Konten di TikTok cenderung menyebar dengan cepat dan
memiliki potensi untuk menjadi viral. 

- Bahasa populer yang muncul di TikTok dapat dengan cepat
menyebar dan diadopsi oleh banyak pengguna, termasuk
mahasiswa. Dan juga gaya komunikasi mahasiswa sangat
mempengaruhi interaksi sosial mereka. Bahasa populer dari
TikTok dapat memengaruhi cara mereka berinteraksi satu
sama lain, baik di dalam kampus maupun di luar kampus.
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Rumusan Masalah

1. Apakah ada hubungan signifikansi antara penggunaan bahasa populer

pada media Tiktok terhadap gaya komunikasi mahasiswa Ilmu

Komunikasi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo?

2. Apa pengaruh bahasa populer media Tiktok terhadap gaya komunikasi

mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo?
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Teori
Tubbs dan Moss (2008) menjelaskan tentang macam-macam gaya komunikasi, antara lain : 

- The Controlling Style 

Gaya komunikasi yang bersifat mengendalikan ini, ditandai dengan adanya satu kehendak
atau maksud untuk membatasi, memaksa dan menngatur perilaku, pikiran, dan tanggapan
orang lain. Orang-orang yang menggunakan gaya komunikasi ini dikenal dengan nama
komunikator satu arah atau one-way communications. 

- The Equalitarian Style

Aspek penting gaya komunikasi ini ialah adanya landasan kesamaan. The equalitarian style 
of communication ini ditandai dengan berlakunya arus penyebaran pesan-pesan verbal 
secara lisan meupun tertulis yang bersifat dua arah (two way traffic of communication). 

- The Structuring Style 

Gaya komunikasi yang berstruktur ini memanfaatkan pesanpesan verbal secara tertulis
maupun lisan guna memantapkan perintah yang harus dilaksanakan. Pengirim pesan lebih
memberi perhatian kepada keinginan untuk mempenagruhi orang lain.
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Teori
Tubbs dan Moss (2008) menjelaskan tentang macam-macam gaya komunikasi, 
antara lain : 

- The Dinamic Style 

Gaya komunikasi yang dinamis memiliki kecenderungan agresif, karena pengirim
pesan atau sender memahami bahwa lingkungannya berorientasi pada tindakan.

- The Relinguishing Style 

Gaya komunikasi ini lebih mencerminkan kesediaan menerima saran, pendapat
ataupun gagasan orang lain, dari pada keinginan untuk perintah, meskipun pengirim
pesan mempunyai hak untuk memberi perintah dan mengontrol orang lain.

- The Withdrawal Style 

Hal yang muncul jika gaya komunikasi ini digunakan adalah melemahnya tindak
komunikasi, artinya tidak ada keinginan dari orangorang yang memaknai gaya ini
untuk berkomunikasi dengan orang lain, karena ada beberapa persoalan ataupun
kesulitan anatar pribadi karena ada beberapa persoalan ataupun kesulitan
antarpribadi yang dihadapi oleh orang-orang tersebut.
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Metode

- Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.

- Dengan penyebaran kuesioner sebagai teknik pengumpulan
data. Peneliti memberikan kuesioner kepada responden dan
kemudian diisi secara online melalui google form. 

- Skala ini diukur dengan skala Likert. Skala Likert ini dipakai agar 
peneliti dapat mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
mahasiswa IKOM UMSIDA. 

- Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Ilmu Komunikasi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo angkatan 2021 aktif

- Total populasi mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo angkatan 2021 adalah 119 orang. 
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Metode

- Karena jumlah populasi lebih dari 100 orang responden, oleh
karena itu penulis mengambil 10-15% atau 20-25% jumlah
populasi yang ada pada mahasiswa IKOM UMSIDA angkatan
2021 yaitu sebanyak 119 orang . Dan setelah kuesioner disebar
diperoleh hasil sebanyak 62 responden. 

- Untuk mengetahui pengaruh dari dua variabel yang akan diuji
analisis yang digunakan peneliti ialah uji validitas, uji reliabilitas
dan uji regresi linear sederhana.
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Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas dan Uji Reabilitas

Hasil rekapitulasi variable (X) 

dan (Y) yang sudah diujikan

menunjukkan jika keseluruhan

indikator yang dipakai untuk

menghitung variabel-variabel

penelitian ini memiliki

koefisien korelasi (r hitung), 

yaitu 0,180 > dari r-tabel. Oleh

karena itu, setiap indikator

dinyatakan valid.

Uji reabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuesioner

memiliki konsistensi. Dasar pengambilan uji reabilitas

cronbach alpha menurut Wiratna Sujerweni (2014), 

kuesioner dikatakan reliable jika nilai cronbach alpha > 

0.6. Dan dari hasil diatas cronbach alpha 0,768 > 0,6 dari

hasil item tersebut menunjukkan jika item reliable.
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Hasil dan Pembahasan

Uji Regresi Linear Sederhana

• Berdasarkan penelitian yang sudah di uji menggunakan uji
regresi linear sederhana untuk menentukan apakah
penggunaan bahasa populer media Tiktok (X) berpengaruh
terhadap gaya komunikasi (Y). Syarat dari uji regresi linear
sederhana sudah terpenuhi. Selain itu, dua hal dapat dianggap
sebagai dasar penggunaan uji regresi linear sederhana untuk
membuat keputusan adalah dengan membandingkan nilai
signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05.
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Hasil dan Pembahasan

Uji Regresi Linear Sederhana

Berdasarkan dari output diatas diketahui bahwa nilai F hitung = 
109.473 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka
model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel
penggunaan bahasa populer atau dengan kata lain ada
pengaruh variabel Bahasa populer (X) terhadap variabel Gaya 
Komunikasi (Y).
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Hasil dan Pembahasan
Uji Regresi Linear Sederhana

Hasil menunjukkan besarnya korelasi atau hubungan (R), yaitu 0,804,
dan koefisien determinasi (R Square) adalah 0,646. Jika koefisien
determinasi dimasukkan ke dalam persamaan, hasilnya adalah 64,6%.
Hal ini berarti 64,6% variabel “Gaya Komunikasi” adalah konstribusi dari
variabel “penggunaan bahasa populer media Tiktok”. Sedangkan
sisanya yaitu sebesar 35,4% dapat dijelaskan oleh sebab lain. R square
berkisar dari 0 hingga 1, dengan catatan bahwa semakin kecil R
square, semakin lemah hubungan antara kedua variabel.
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Kesimpulan

Angka menunjukkan HO ditolak Ha diterima. Ada hubungan
pengaruh antara penggunaan bahasa populer media Tiktok
terhadap Gaya Komunikasi mahasiswa.

Hal ini menunjukkan jika penggunaan bahasa populer media
Tiktok berpengaruh besar terhadap gaya komunikasi mahasiswa.
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